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Science Education in The Digital Era"

An Authentic Assessment Model ln Science-Physics At Junior Fligh School

Undang Rosidin
Lampung University :

Abstract This study was aimed at constructing an authentic assessment model which can'be
used to assess junior high school students' competencies in science (physics). Specifically, it
was to construct: (a) a set of competencies and indicators, which could be measuled,thrgyOh
integrative and authentic assessment, (b) a description of an authentic assessmdnt model to
ass6ss the students' competencies in Physics, (c) a description of students' and teachers'
responses to the authentic assessment model to be developed, and {d) informatiol ol !!?
effectiveness of the authentic assessment model, to be developed, about the students'
achievement, interest, attitude, and learning styles of Physics. This research was a Research

and Development (R and D) research, and was conducted in two phases: (1) the phase of deve-
lopment ani validation of the model, and (2) the testing of the effectiveness and applicability of
the model. ln the first phase, the researcher used a developmental research model, whereas in

the second phase, he used a quasi-experimental pretest post-test control group non-random
design. The'subjects for the try out of the authentic assessment model were Physics teachers
and ihe students of state junior high schools (SMPN) in Bandar Lampung. The schools chosen

were SMPN 1, SMPN 12, and SMPN 18. They were all located in Bandar Lampung. One class
was selected from each of the three schools. The schools selected for the try out of the
effectiveness and applicability of the authentic assessment model were SMPN 14 and SMPN

22 Bandar Lampung. Two classes were selected from each of the two schools, one class as an

experimental group and the other as a control group. The result is in the form of an authentic
assessment modelwhich has been developed to assess the students'competencies in science
(physics). The competencies assessed by the model cover the assessment of conceptual

understanding, conceptualization, application, methodology, and affective, and holistic scores
shown by students' chart of competencies. The instruments of the research are the students'

sheet assessment (SSA), and observation sheets (OS), whose validity and reliability have been

tested. The validity and reliability of the instruments for the authentic assessment model are

shown by the results of the try out. The results indicated that there are no significant differences
among the raters in assessing the appropriateness of the components of the SSA and OS. The
inter raters' s@res also show the appropriateness among indicators and assignments of SSA

and OS in assessing the arrangement of the SSA. Furthermore, the results of the try out of the
effectiveness and applicability of the authentic assessment model showed that the

implementation of this model is effective in increasing the students' attitudes towards Physics,

the students' learning interest in Physics, the students' learning styles, and the students'

conceptual understanding of Physics. The change of the students' attitudes toward Physics,

their interest in learning Physics, their learning styles, and their conceptual understanding of
physics is more significant than that using the conventional assessment model.

Pendahuluan

Penilaian adalah upaya memperoleh informasi secara komprehensif tentang kemajuan belajar

siswa termasuk kekuatan dan kelemahannya. Guru membuat keputusan atas informasi itu,

sehingga keberhasilan dan kegagalan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotor dapat diketahui. Selama ini penilaian hanya meliputi aspek kognitif, dan ter-

batas pada dimensi proses kognitif yang rendah, seperti ingatan atau hapalan. Mardapi (2000:
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8) menyatakan, selama ini hasil belajar yang dievaluasi adalah aspek kognitif saja sedangkan

aspek afektif jarang diperhatikan. Dominannya penilaian pada aspek kqnitif 
lapgt,memp?!- "-

ruhi cara siswa belajar dan cara guru mengajar. Seperti dinyatakan Ansjar (1999: 22), pembela-

jaran IPA belum kondusif menanamkan sikap dan penalaran apalagi keterampilan, Ugg( itu
perlu upaya pengembangan model penilaian yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

Firman (2003: 1) menyatakan atignment anlara penilaian dan proses

ditegakkan, karena penilaian dapat mempengaruhi perencanaan

pembelajaran.

Alkarhami (2000: 165) mengungkapkan bahwa kendala utama dalam implementasi

pengembangan aspek afektif dalam pembelajaran fisika di kelas antara lain disebabkan

penilaian yang diterapkan belum mampu menstimulasi terhadap pengembangan aspek

tersebut. Menurut Popham (1995: 183), kompetensi dalam aspek afektif ini sangat dibutuhkan

untuk meningkatkan kemampuan aspek kognitif karena kesiapan aspek kognitif siswa dalam

memahamisuatu konsep atau teori dipengaruhi kondisi afektifnya

Kelemahan penilaian selama ini selain terletak pada aspek yang dinilai juga cara peni-

laian, yaitu cara yang hanya bergantung paper-and-pencil test (tes tertulis), sehingga guru

cenderung mengajar bagaiana cara dan kiat menjawab soal-soal tes. Usman (2007: 12)

menyatakan, mandulnya pendidikan IPA juga disumbang oleh pola penilaian menggunakan tes

tertulis. Pola penilaian yang cenderung menagih daya ingat siswa. Alhasil, guru pun

memberikan masukan yang harus dihafalkan, dan siswa tidak diajar belajar tetapi cenderung

dilatih menjawab tes. Model penilaian yang didasarkan aspek kognitif, informasi hasil belajar

siswa akan memiliki ukuran yang semu, karena dengan penilaian tersebut siswa tidak dituntut

berpikir keras untuk memahami IPA secara komprehensif. Suryanto (2001 : 42), menyatakan

bahwa "penilaian hasil pembelajaran yang hanya berdasarkan aspek kognitif saja tidaklah vatid

atau faif'. Juga dinyatakan Mc Cormack (1992: 36) penilaian melalui tes pada aspek kognitif

saja, belum menggambarkan fungsi penilaian sebagai pendorong siswa belajar.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dikembangkan suatu model penilaian otenik

yang terpadu untuk mengungkap seluruh aspek kompetensi siswa dalam pembelajaran IPA dan

dapat memberi kontribusi positif terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hal ini

sebagaimana dikemukakan oleh Stiggins (1994: 55) bahwa pembelajaran yang efektif, efisien,

dan produktif perlu didukung dengan model penilaian yang baik. Penilaian haruslah merupakan

bagian integral dalam pembelajaran, sehingga bukan saja digunakan untuk mengumpulkan

data tetapi juga untuk mempengaruhi pembelajaran (Pandey, 1990: 2).
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Metode Penelitian
penelitian ini adalaQ Rese-aph and Devetopmenf, tgrdiri dari dua tahap, yaitu: (1) tahap

pengembangan dan vilioasl rnod{i; dan (2) tahap uji kedfektifan dan keterlaksanaan model.

Objek penelitian adahh pengdmbangdn model penilaian otentik yang meliputi seluruh materi

pokok pelajaran lpA materi Fisika SMP kelas Vlll semester 2. Sebagai subjek penelitian adalah

anggota peer group bidang Pendidikan Fisika 6 orang, instiul(ur MGMP IPA I orang, guru IPA

materi Fisika 19 orang. Uji coba dilakukan pada tiga SMP di Bandar Lampung, terdiri dari 3

kelas dengan jumlah siswa 116. Uji efektivitas model dilakukan di kelas Vlll pada dua SMP

berbeda di Bandar Lampung. Kelompok pertama (perlakuan) menggunakan model penilain

otentik (n =7g siswa) dan kelompok kedua (kontrol) menggunakan model penilaian konvensio-

nal (n = 77 siswa) dengan jumlah guru yang terlibat sebanyak I orang.

pengumpulan data menggnakan wawancara, skala penting, skala sikap, skala minat,

teknik rating, angket cara belajar, tes tertulis, dan pengamatan. Data hasil wawancara

dianaiisis secara tematis, data indikator pencapaian kompetensi dianalisis dengan kuantitatif

deskriptif. Data dari angket skala penting dianalisis dengan mentabulasi respon untuk setiap

butir indikator. Data hasil uji coba tahap satu dan dua dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk

memperoleh gambaran mengenai komponen model yang perlu direvisi atau dimodifikasi. Data

hasil uji validasi dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran

mengenai karakteristik model yang dikembangkan. Data hasil prefesf dan posffesf yang

diperoleh dalam uji efektivitas model dianalisis dengan statistik inferensial menggunakan

analisis kovarian untuk menguji beda rerata dari kedua kelompok. Data tanggapan siswa dan

guru terhadap implementasi model penilaian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.

Temuan dan Pembahasan

Guru selama ini dalam menilai hasil belajar IPA materi Fisika ditunjukkan sebanyak 58% hanya

meliputi aspek kognitif, 42o/o sudah mulai melakukan penilaian meliputi aspek afektif dan

psikomotorik. SebanyakT2o/o responden menyatakan bahwa penilaian hasil belajar IPA materi

Fisika meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomorik perlu dilakukan secara terpadu. Hal

tersebut didukung oleh 53% responden menyatakan sangat setuju dan 470/o setuju bahwa

penilaian hasil belajar IPA materi Fisika hendaknya meliputi penilaian aspek afektif dan psi-

komotorik.
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Gambar 1. Histogram Pendapat Guru tentang Aspek yang Terpengaruh karena
Pengembangan dan Penerapan Modet penitaian Oientit<

Hasil rangkuman pendapat guru tentang aspek-aspek yang akan terpengaruh apabila

model penilaian otentik dikembangkan dan diterapkan dapat dilihat dalam Gambar 1. Dari tabel

dan gambar tersebut, ternyata apabila model penilaian otentik dikembangkan dan diterapkan

akan berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap IPA materi Fisika. Mengenai hal ini,

sekitar 47o/o responden menyatakan sangat setuju, 42o/o selulu, dan 1 1o/o telu-r€gu. Bila model
penilaian otentik dikembangkan dan diterapkan oleh guru, maka akan berpengaruh pada sikap

siswa terhadap lPA. Mengenai hat ini, sekitar 58% responden menyatakan setuju, dan 42o/o

sangat setuju.

l'lasil angket skala penting yang dianalisis dengan menghitung persentase jawaban

reponden terhadap pernyataan yang disajikan, menggunakan kriteria 66,70/0, yaitu persentase

kumulatif dari skala sangat penting (5), penting (4), dan cukup penting (3) pada suatu butir
te(entu. Secara keseluruhan persetujuan responden terhadap indikator yang diajukan cukup

tinggi dan terdapat beberapa indikator yang memperoleh persetujuan 100% dari responden

antara lain pada pencapaian kompetensi nilai ada 3 indikator dan pencapaian kompetensi

metodologi ada 2 indikator. Hasil angket skala penting inijuga menunjukkan adanya beberapa
masukan dari responden untuk perbaikan rumusan indikator.

Hasil uji antar rater sebagaimana terangkum dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa untuk

hasil uji terhadap kesesuaian antara komponen yang dinilai menghasilkan F*1,"= 3,1343

dengan probabilitas 0,0655. Nilai probabilitas > 0,05 menjelaskan tidak ada perbedaan yang

siginifikan antara rater dalam memberi penilaian kesesuaian

ar, ti

qF
trTS
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antara komponen yang dinilai pada LTS dan LO, sehingga dinyatakan antara rater reliabel, hasil

ini diperkuat dengan nilai alpha sebesar 0,9912 yang lebih besar dari 0,70. Selanjutnya kese-

suaian antara indikator dan tugas dalam LTS dan LO, hasil uji antara ratermenghasilkall Fvaru"=

2,7SgG dengan probabilitas 0,0878. Nilai probabilitas > 0,05 menjelaskan tidak ada perbedaan

yang signifikan antara rater dalam memberi penilaian kesesuaiam antara indikator dan tugas

pada LTS dan LO, sehingga dinyatakan antara rater reliabel, hasil ini diperkuat dengan nilai

alpha sebesar 0,8873 yang lebih besar dari 0,70. Demikian pula hasil uji antar rater dalam me-

nilaitentang struktur dalam LTS menghasilkan Fuape= 2,1260 dengan probabilitas 0,1455 > 0,05

menyatakan tidak ada perbedaan yang siginifikan antara rater dalam memberi penilaian

terhadap struhur dalam LTS, sehingga dinyatakan antara rater reliabel, hasil ini diperkuat

dengan nilai alpha sebesar 0,7764 yang lebih besar dari 0,70.

Pada penerapan penilaian otentik, penilaian difokuskan pada kegiatan siswa dalam

melakukan berbagai kegiatan dan penyelesaian tugas yang tercantum dalam LTS yang

dihadapinya. Pada saat seluruh siswa melakukan kegiatan, guru melakukan pengamatan

terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan pedoman Lembar Observasi (LO). Dengan

menggunakan LO guru mengamati aktivitas siswa berdasarkan deskriptor-deskriptor yang

nampak. Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, guru melakukan penyekoran

terhadap aspek kinerja siswa. Adapun alternatif skor yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1,

dengan ketentuan sebagaimana yang tercantum dalam Gambar 2.

Tabel 1

Rangkuman Hasil Uji antar Rater untuk Validasi Perangkat Penilaian

Kesesuaian antara komponen Yang
dinilai

Kesesuaian antara indikator dan tugas
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Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa aspek kompetensi aplikasi dan metodologi
pada beberapa LTS cenderung berada di skor rendah, sedang kompetensi sikap dan nilai cen-
derung di beberapa LTS ada di skor tinggi. Berdasarkan rangkuman terhadap grafik atau peta
kompetensitersebut ternyata siswa belum membawa perolehan pembelajaran pada penguatan
dalam kompetensi aplikasi dan metodologi, keadaan sebaliknya pada kompetensi sikap dan
nilai' Bila dikondisikan terus penguatan pada kompetensi nilai dan sikap ini maka akan
memberikan penguatan kompetensi aplikasi dan metodologi yang makin tinggi.

Efektivitas implementasi model penilaian otentik diperkuat oleh hasil uji perbedaan rata-
rata skor kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. sebelum penilaian otentik dimulai,
pada masing-masing kelompok kontrol dan kelompok perlakuan diberi angket tentang sikap
siswa terhadap IPA materi Fisika. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara skor posffesf dengan skor prefesf pada aspek sikap siswa terhadap lpA materi
Fisika' Secara keseluruhan skor posffesf lebih besar dibandingkan dengan skor pretest-nya.
Baik untuk skor terkecil, median, dan skor maksimum, masing-masing lebih besar dibandingkan
skor pada pretest' Hal ini berarti terjadi peningkatan skor posffesf pada aspek sikap siswa
ierhadap IPA materi Fisika.

Tabet 2.
Perbedaan skor Rata-Rata sikap siswa terhadap lpA materi Fisika antara

Kelompok Perlakuan dengan Kelompok Kontrol

Pretest Kontrol

Perlakuan

179.56

184.81

18.45

18.24

139

119

167

173

179

184

193

195.75

220

232
Posffesf Kontrol

Perlakuan

179.65

198.77

13.89

19.09

147

162

169

188.5

182

196

189

249.25

217

286
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Berdasarkan Tabel 2, secara numerik rata-rata skor prefesf pada aspek sikap dalam

kelompok kontrol adalah sebesar 179.56 dengan simpangan baku 18.45. Skor terkecil pada

pretest adalah sebesar 139 dengan skor terbesar 220. Rata-rata skor posffesf tidak.berbeda

jauh dengan rata-rata skor prefesi yaitu sebesar 179.65, dengan simpangan baku lebih kecil,

yaitu 13.89, hal ini berarti keragaman skor postfest pada kelompok kontrol lebih kecil

dibandingkan keragaman skor prefesf-nya.. Skor terkecil posffesf masih lebih besar disbanding-

kan skor t'e1;1ecil pada prefesd yaitu sebesar 147. Tetapi skor terbesar dari posffesf lebih rendah

dari skor pada pretesf, yaitu hanya sebesar 217.

Untuk kelompok perlakuan, rata-rata skor prefesf pada aspek sikap siswa terhadap IPA

materi Fisika adalah sebesar 184.81 dengan simpangan baku 18.24. Skor terkecil pada prefesf

adalah sebesar 119 dengan skor terbesar 230. Rata-rata skor posffesf cukup berbeda jauh

dengan rata-rata skor prefesf, yaitu sebesar 198.77, dengan simpangan baku 19.09. Kera-

gaman skor prefesf dengan keragaman skor posffesf relatif hampir sama. Skor terkecil posffesf

jauh lebih besar dibandingkan skor terkecil pada prete,sf, yaitu sebesar 162. Begitu juga dengan

skor terbesar dari posffesf lebih besar dari skor pada prefesf, yaitu sebesar 286.

Tabel 3

Perbedaan Skor Rata-Rata Minat Belajar IPA materi Fisika Siswa antara
Perlakuan Kontrol

numerikrata-rataskorprcfesfpadaaspekminat belajar

IPA materi Fisika dalam kelompok kontrol adalah sebesar 71.92 dengan simpangan baku 9.28'

Skor terkecil pada prctest adalah debesar 5T dengan skor terbesar 98. Rata-rata skor posffesf

tidak berbeda jauh dengan rata-rata skor prefesf, yaitu sebesar 71.948, dengan simpangan

baku lebih kecil, yaitu 8.76, hal ini berarti keragaman skor posffesf pada kelompok kontrol lebih

kecil dibandingkan keragaman skor prefesf-nya. Skor terkecil posffesf sama dengan skor

terkecil pada prete.sf, yaitu 57 dan skor terbesar dari posffesf hanya berbeda satu.poin dari skor

pretest, yaitu 99.

71.92

7?..2L8

Rata-,:'
iata ,'

Sim
Bak

).

I

Q1 Max

Pretest
Kontrol

Perlakuan

9.28

7.536

57

55

65.5

67

7L

72

76

76

98

89

Posttest
Kontrol

Perlakuan

7L.948

74.782

8.76

7.786

57

57

55

7A

71

75

76

79.25

99

93
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, Untuk kelompok perlaku?tt,':rs{6-1"ta skor prefesf pada aspek minat,belajar:,lpA materi

Fisika'adalah sebesar 72.218 dengan simpangan baku 7,536. Skor terkecil pada prete,sf adalah
sebesar 55 dengan skor terbesar 89. Rata-rata skor posffesf tidak berbeda jauh,dengan,rata-

rata skor pnefesf, yaitu sebesar 74.782, dengan simpangan baku yang hampir: sama,dengan
skor prefesf, yaitu 7.786. lni menunjukkan keragaman rskor prefesf dengan keragaman skor
posffesf relatif hampir sama. Skor terkecil pos-ffesf lebih besar dua poin dibandingkan skor
terkecil pada prctesf. Terjadi peningkatan skorterbesar pada posffesf,,yaitu mencapaiskor g3.

Dalam aspek pemahaman IPA materi Fisika untuk kelompok perlakuan seperti terlihat
dalam Tabel 4, perbedaan antara skor posffesf dengan skor prefesf cukup jauh. Secara

keselllhan skor posffesf lebih besar dibandingkan dengan skor pnafesf-nya. Baik untuk skor
terkecil, median, dan skor maksimum, masing-masing lebih besar dibandingkan skor pada

pretest. Hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan skor posffesf pada aspek pemahaman

IPA materi Fisika pada kelompok perlakuan.

Tabel 4.

Perbedaan skor Rata-Rata Pemahaman lpA materi Fisikaantara Kelompok
Perlakuan dengan Kelompok Kontrol

Pretest Kontrol

Perlakuan

5.854

5.872

1.025

L.O79

3.7

4

5.15

5

6

5.7

6.7

6.7

7.7

8.3

Posttest
Kontrol

Perlakuan

5.995

7.L27

L.LL4

0.965

3.7

5

5

6.3

6.3

7

7

8

8.3

9

Berdasarkan Tabel 4, secara numerik rata-rata skor prefesf pada aspek pemahaman

IPA materi Fisika kelompok kontrol adalah sebesar 5.864 dengan simpangan baku 1.026. Skor
terkecil pada prefesf adalah sebesar 3.7 dengan skor terbes ar 7 .7 . Rata-rata skor posffesf tidak
berbeda jauh dengan rata-rata skor prefes( yaitu sebesar 5.996, dengan simpangan baku lebih

besar, yaitu 1.114. Hal ini berarti skor posffesf dalam kelompok kontrol lebih besar

dibandingkan keragaman skor prefesf-nya. Skor terkecil posffesf sama dengan skor terkecil
pada pretesf, yaitu 3.7 dan skor terbesar dari posffesf lebih besar dari skor pretest, yaitu 8.3.
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Untuk kelompok perlakuan, rata-rata skor prefesf pada aspek pemahaman IPA materi

Fisika adalah sebesar 5.872dengan simpangan baku 1.079. Skorterkecil pada prefesf adalah

sebesar 4 dengan skor terbesar 8.3. Rata-rata skor posffesf berbeda jauh dengan,'rata-rata

skor prefes( yaitu sebesar 7.127, dengan simpangan baku yang lebih kecil, yaitu 0;965, hal ini

berarti keragaman skor posffesf pada kelompok perlakuan lebih kecil dibandingkan,keragaman

skor prefesf-nya. Skor ter,kecil posffesf lebih besar dibandingkan skor terkecil pada prefesf.

Terjadi peiringkatan skor terbesar pada posffesf, yaitu mencapai skor 9.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan, model penilaian otentik dapat

meningkatkan pemahaman IPA materi Fisika siswa secara signifikan. Hasil ini dimungkinkan

karena semua tahap pelaksanaan penilaian otentik mendukung ke arah peningkatan

pemahaman siswa terhadap objek yang dipelajarinya. Pada tahap penyelesaian LTS, siswa

secara kooperatif berupaya menggali pengalaman dan pengetahuan kontekstual mengenai LTS

yang dihadapinya. Pada akhir tugas, siswa diminta untuk mengaitkan konsep yang baru dipero-

leh dengan berbagai aspek kegiatan dan kehidupan di dalam lingkungan. Pada tahap ini siswa

didorong untuk menerapkan konsep atau pengertian yang dipelajarinya dalam kehidupan

sehari-hari.

Tabel 5.
Perbedaan Skor Rata-Rata Cara Belajar IPA materi Fisika

antara Kelompok Perlakuan Kontrol

Pretest
Kontrol

Perlakuan

7L.5L9

7L.962

6.506

7.926

58

53

67

68

70

7?

76.5

76.25

86

94

Posttest
Kontrol

Perlakuan

7L.870

74.436

7.236

7.605

50

58

67

70.75

72

75

77:5

79.25

86'

g6

Berdasarkan Tabel 5, secara numerik pada aspek cara belajar IPA materi Fisika dalam

kelompok kontrol, tidak terjadi peningkatan yang signifikan antara rata-rata skor prefesf dengan

rata-rata skor posffesf-nya. Keragaman data dari skor prefesf cenderung lebih kecil dibanding-

kan keragaman skor posffesf-nya. Skor terkecil pada pretesf adalah sebesar 58, skor ini lebih

besar dibandingkan skor terkecil pada posffesf yang hanya sebesar 50. Skor pada pretesf untuk

Q1, Median, Q3 dan skor terbesar hampir sama dengan Q1, Median, Q3 dan skor terbesar

dalam posffesf.
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Untuk kelompok.perlakuan, terjadi peningkatan rata-rata skor dari prefesf ke posffesf.

Keragaman data,dari kedua kelompok uji juga relatif sama. Selain terjadi peningkatan:,ped€r

, rata:rata, pada skor terkecil, Q1, Median, Q3 dan skor terbesar juga terjadi peningkatan antara

skor pretesf dengan skor posffesf-nya.

' : Berdasakan hasil tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa penerapan model penilaian

otentik dapat meningkatkan cara belajar IPA materi Fisika siswa secara signifikan. Mqdel

penilaian yang baik adalah yang dapat meningkatkan siswa . belajar dalam. beberapa ,cara.

Tugas atau permasalahan dalam LTS yang diberikan telah memberikan informasi kepada

siswa, jenis pengetahuan IPA materi Fisika dan kemampuan apa yang dapat memberikan nilai

tambah bagi mereka. lnformasi tersebut mengarahkan siswa dalam mengambil keputusan,

misalnya bagaimana atau di mana (untuk halyang mana) mereka harus belajar keras. Kegiatan

yang konsisten, atau terkadang sama, dengan kegiatan pembelajaran harus termasuk dalam

penilaian. Misalnya, ketika guru melaksanakan penilaian proses seperti observasi atau

berbicara dengan siswa, maka pada saat itu pula siswa belajar mengartikulasi gagasan-

gagasan mereka dalam menjawab pertanyaan guru.

Balikan yang diperoleh dari respon-respon siswa dalam penilaian dapat membawa

mereka untuk menginstropekasi banyak hal berkaitan dengan cara siswa belajar. Melalui

penerapan model penilaian otentik akan didapat informasi apakah tujuan belajar siswa telah

tercapai, mencoba untuk bertanggung jawab dalam belajar, dan melatih menjadi pembelajar

yang mandiri.

Tanggapan siswa, ketika menyelesaikan tugas dinilai secam langsung oleh guru dengan

cara diamati, sebanyak 25o/o siswa menyatakan sangat setuju, 42,360/o setuju, 25,690/o boleh

saja, 6,940lo menyatakan tidak setuju dan tidak satupun yang menyatakan sangat tidak setuju.

Adapun tentang pendapat siswa ketika guru menilai dengan pengamatan secara langsung

pada waktu siswa mengerjakan tugas, sebanyak 20,83o/o menyatakan sangat senang, 60,420/o

senang, 14,58o/o kurang senang, dan 4,17o/o menyatakan tidak senang.

Pendapat siswa ketika akan menyelesaikan tugas baik di kelas maupun di laboratorium,

sebanyak 4,1670/o menyatakan sangat @mas, sebanyak 5,560/o cemas, 22,22o/o agak cemas,

63,19o/o tenang, dan 4,86% menyatakan sangat tenang. Cara yang dilakukan siswa dalam

mempersiapkan bahan-bahan atau materi untuk penyelesaian tugas, membaca berulang-ulang

materi yang terkait dengan tugas (21,53o/o), membuat catatan rangkuman materi yang terkait

dengan tugas (1,39%), diskusi tentang tugas dengan teman satu kelompok (38,19%), mencoba

alat-alat dan bahan percobaan yang terkait dengan tugas (37,5o/o), membaca contoh-contoh

penyelesaian tugas teman (1,39%).
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Penilaian yang dilakukan pada saat berlangsungnya penyelesaian tugas dapat memacu

siswa untuk bekeria lebih sungguh-sungguh, sebanyak 35',42o/o menyatakan selalu, 40,97o/o

sering, 22,22o/o menyatakan biasa saja, dan sebanyak 1,39% menyatakan tidak,.'Menurut

pendapat siswa tentang penyampaian kriteria penilaian sebelum diberikan tugas{ugas IPA

materi Fisika, sebanyak 29,86% menyatakan sangat bermanfaat, ',sebanyak 56,25%

bermanfaat, sebanyak 11,11o/o biasa saja, sebanyak 2,78% menyatakan tidak tgrmalfaat

Perasaan siswa pada saat mengerjakan tugas-tugas IPA materi Fisika seperti,yang termuat

dalam LTS, sebanyak 19,44o/o menyatakan sangat senang, 45,14o/o senang, dan 35,42o/o

menyatakan biasa saja.

Penilaian yang dilakukan pada saat berlangsungnya penyelesaian tugas temyata dapat

memacu siswa untuk bekerja lebih sungguh-sungguh, hal initerkait

dengan pola penyampaian kriteria penilaian sebelum penyampaian LTS kepada siswa yang

ternyata besar manfaatnya bagi penumbuhan minat siswa untuk menyelesaikan tugas dengan

sungguh-sungguh.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:

1. Model penilaian otentik yang dikembangkan dapat mengases kompetensi siswa dalam pem-

belajaran IPA secara terpadu, meliputi: aspek kognitif terdiri atas kompetensi pemahaman

konsep, konseptualisasi, dan aplikasi; aspek psikomotor terdiri atas kompetensi metodologi,

dan aspek afektif terdiri dari kompetensi sikap dan nilai.

2. Produk model penilaian otentik yang dikembangkan terdiri atas perangkat Lembar Tugas

Siswa (LTS), Lembar Observasi (LO), dan Pedoman Peskoran (PP) valid untuk mengases

kompetensi IPA materi Fisika. Hasil uji antar rater menunjukkan (a) kesesuaian antara

komponen yang dinilai pada LTS dan LO; (b) kesesuaian antara indikator dan tugas dalam

LTS dan LO; dan (c) struktur tugas dalam LTS adalah valid dan reliabel.

3.lmplementasi model penilaian otentik yang telah dikembangkan cukup efektif dalam me-

ningkatkan pencapaian pemahaman IPA materi Fisika, minat siswa terhadap IPA materi

Fisika, sikap siswa terhadap IPA materi Fisika, dan cara siswa belajar IPA materi Fisika.

4. Guru dan siswa yang terlibat dalam pengembangan dan penerapan model penilaian otentik

menanggapi sebagai berikut: (a) Melalui penerapan model penilaian otentik dengan

pemberian tugas atau masalah kontekstual yang dikemas dalam LTS yang baik dan mena-

rik, memacu untuk belajar lebih sungguh-sungguh serta guru dapat menanamkan dalam diri

siswa suatu disposisi atau keterbiasaan dalam mengakses dan merefleksi dari pekerjaan
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diri sendiri; (b) Melalui penerapan model penilaian otentik dapat memodelkan pembelajaran

yang efektif dengan mengamati proses perkembangan kemampuan siswa, dan memformu-

lasikannya dalam tindakan yang diperlukan guru dalam melakukan kegiatan pen-

dampingan. (c) Penerapan model penilaian otentik, lebih meningkatkan integritas

'pengajaran, pembelajaran, dan penilaian.
j

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang diajukan adalah:
. ... l

. L Kegiatan pembelajaran lPA materi Fisika merupakan transfer kognitif, afektif, dan psi-

komotorik. Karenanya pengembangan dan penerapan modet penilaian harus mampu

mengukur secara terpadu terhadap kompetensi yang merepresentasikan keberhasilan

pembelajaran IPA materi Fisika

2. Untuk penerapan model penilaian otentik, hendaknya guru terus berlatih dalam

kecermatan melakukan observasi. Guru harus mampu melihat dengan cepat kegiatan

setiap siswa, karena dari pengamatan inilah ditumpukan cerminan segala aktivitas siswa.

3. Cara menyatakan hasil penilaian otentik tidak harus detail, cukup kesan makro dari

aktivitas siswa. Penilaian otentik dinyatakan selesai pada saat selesainya pelajaran,

sehingga penilaian yang dilakukan aktual atau otentik (sesuai dengan realitanya, asli).

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang model penilaian otentik, terkait dengan

penyempurnaan perangkat instrumen penilaiannya maupun cara melaksanakannya.
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